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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metodologi sebagaimana dikemukakan oleh Bogdantglan (Mulyana,
2002:145) merupakan proses, prinsip, dan prosedag \ita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban. Pengertiitmimenegaskan bahwa
metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk naginglasalah penelitian.
Dalam penelitian ini penulis akan menggambarkamarsemendalam bagaimana
peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam upagaingkatkan
kemampuan kognitif siswa tunanetra total di SLB-Agdri Kota Bandung, hal ini
sesuai dengan pengertian metode studi kasus yeattde yang intensif dan teliti
tentang pengungkapan latarbelakang, status, damaksi lingkungan terhadap
individu, kelompok, institusi dan komunitas mas¥atatertentu. Hal ini sejalan
dengan pemikiran Suharsimi Arikunto (1998:131) bahV$uatu penelitian yang
digunakan secara intensif, terinci dan mendalarnati&ap organisasi, lembaga
atau gejala tertentu”.

Berdasarkan uraian di atas, penulis cukup memputigsar dan alasan
untuk menentukan bahwa metode yang tepat digundkdésm penelitian ini
adalah metode studi kasus karena penelitian iakadkan pada suatu lembaga,
untuk mengetahui secara mendalam tentang bagaipgaaan guru Pendidikan
Kewarganegaraan dalam upaya meningkatkan kemamgagmitif siswa

tunanetra total di SLB-A Negeri Kota Bandung. Sesleagan pengertian metode



80

studi kasus dari Suharsimi Arikunto di atas. Metstledi kasus ini merupakan
salah satu karakter yang dapat menggambarkan pemefualitatif grounded
researcl), yang amat berkesan bagi peneliti dan studi kasugy dilakukan
melahirkan prototipe atau karakteristik tertentag/éthas dari kajiannya.

Penelitian ini bukan untuk menguji hipotesis yatdasarkan pada suatu
teori, tetapi berusaha untuk mengetahui realitagailbanana peranan guru
Pendidikan Kewarganegaraan dalam upaya meningkd&arampuan kognitif
siswa tunanetra total di SLB-A Negeri Kota Bandung.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah peaddkalitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dian{Bogdan dan Tylor,
Lexy.J.Moleong, 2000:3).

Kelebihan penelitian kualitatif dibandingkan demgaenelitian lainnya,
yaitu dalam hal pengamatan dan penelitian yandcikn secara mendalam dan
utuh dalam suatu lingkaran serta interaksinya. |&gjdengan hal tersebut, S.
Nasution (2003:5) menyatakan bahwa: “Penelitianlitaih pada hakekatnya
ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnyantezaksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran merekagehtara sekitarnya”.

Pendekatan kualitatif ini digunakan karena belsergertimbangan.
Pertama, metode kualitatif lebih mudah apabila &##span dengan kenyataan
ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langbakikat hubungan antara

peneliti dengan responden; ketiga, metode ini lepdka dan lebih dapat
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menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pendsigama terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi. (Lexy.J. Moleong, 2000:5)

B. Subjek Pendlitian

Dalam suatu penelitian dengan menggunakan peradekitalitatif
diperlukan data-data atau informasi dari sumbergyalapat memberikan
informasi sesuai dengan tujuan dari penelitianulmiu harus ditentukan subjek
penelitian yang dapat dijadikan sumber informassdlut. Pada penelitian
kualitatif subjek penelitian dipilih secara purgddsertalian dengan purpose atau
tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dijadikbagse subjek penelitian
ini adalah pejabat fungsional (guru PKn), siswaatetira total di tingkat SMA
kelas X (Musik) SLB-A Negeri Kota Bandung. Penuli'enganggap bahwa
subjek penelitian ini representatif purposif kargmenulis menganggap dapat
mewakili dalam mencari data sehubungan denganipanehi. Selain itu penulis

memperoleh informan lain untuk menambah dan mekgonatata.

C. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen adglaheliti sendiri. Hal
ini seperti yang dikemukakan oleh Dr. Sugiono (2608bahwa‘the researcher
is the keyinstrument”. Jadi peneliti adalah merupakan instrumen kuncardal
penelitian kualitatif. Dalam hal instrumen penalitikualilitatif ini, S. Nasution

(2003:55) menyatakan bahwa :
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“ Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihaninadaripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasanalah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pesalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yangudakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditemtudecara pasti dan
jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu déwgkbn sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan serba tidak pasti jeéas itu, tidak ada
pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagkit satu-satunya yang
dapat mencapainya”.

Metode kualitatif sangat mengutamakan manusia gseébastrumen
penelitian oleh sebab mempunyai adaptibilitas yamggi, jadi senantiasa dapat
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-wmaig dihadapi dalam
penelitian itu (S. Nasution, 2003:54).

Pemahaman yang lebih menyeluruh tentang proseslitm@nedengan
pradigma kualitatif ini, dapat mengikuti uraian wat&egiatan sebagaimana

dikemukakan oleh S. Nasution (2003:27) yang digakarasebagai berikut :
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Gambar 2

Proses Penelitian Kualitatif

@ Peneliti @ Audience
@ Topik umum
@ Pertanyaan umum
@ Informasi yang diperlukan
@ Memilih metode pengumpulan data
— observasi, wawancara, dokumen, bacaan
— mempertimbangkan waktu, biaya, kemampuar
@ Memasuki lapangan

@ _Mengumpulkan data
— membuat catatan
— sampling purposif
— triangulasi, verifikasi

Pertanyaan @ Proses ini ber- @ Analisis data
baru langsung terus:
Disain sirkuler

@ S s
Laporan berda- @ \_/ Verifikasi
sarkan catatan,

ingatan

Penulis dalam penelitian ini melakukan wawancaengenai “Peranan
Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam upaya meatkeyk kemampuan

kognitif siswa tunanetra total di SLB-A Negeri Kd&dandung”.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang penulis gunakan untuk mengumpulkaa datam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertBlaksanakan

antara dua pihak yaitu pewawancara sebagai pihag yeengajukan pertanyaan



84

tentang data yang ingin diperoleh dari pihak yamgadiancarai yaitu pihak yang
memberikan informasi tentang data.

Wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada respo sebagai
informan yaitu guru Pendidikan kewarganegaraan yag di SLB-A Negeri
Kota Bandung dan siswa tunanetra total SLB-A Neg@&ta Bandung. Penulis
mengajukan pertanyaan untuk menggali jawaban I&oifut yang diarahkan
kepada fokus penelitian dan mencatatnya. Tentarkgudawawancara sebagai
teknik penelitian dikemukakan oleh S. Nasution @@8) bahwa : Tujuan
wawancara ialah untuk mengetahui apa yang terkandatam pikiran dan hati
orang lain, bagaimana pandangannya tentang duitiahal-hal yang tidak dapat
kita ketahui melalui observasi. Oleh karena itutgeyaan-pertanyaan yang
diajukan penulis berkisar pada fokus penelitiangytah ditetapkan dan disusun
meskipun wawancara dapat berlangsung secara informa

(Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan dalawawncara dapat

dilihat dalam lampiran pedoman wawancara).

b. Studi Dokumentasi

Selain menggunakan teknik wawancara, untuk merglerdata dalam
penelitian ini juga digunakan studi dokumentasi.ldiie studi dokumentasi
penulis mengkaji isi, mempelajari serta mengarsatiskumen-dokumen yang ada
untuk memperkuat data hasil wawancara. Studi doktase sebagai salah satu

sumber data penelitian kualitatif seperti dijelaskaxy.J. Moleong (2000:161)
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bahwa : ...... dokumen sebagai sumber data dimanfaatkéok menguiji,

menafsirkan dan untuk meramalkan.

c. Studi Literatur

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, mempbrdiuku-buku,
peraturan tertulis dan bacaan lainnya yang adartg#minya dengan masalah yang
dibahas. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh dataitis yang sekiranya
dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh medanelitian dan

menunjukkan pada kenyataan yang berlaku pada paneti.

E. Tahap Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam tiga tahggtu tahap
prapenelitian, tahap pelaksanaan lapangan dan pemagmlahan dan analisis data.
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :
1. Tahap Prapendlitian

Pada tahap prapenelitian ini, mula-mula penulisnungikkan objek
penelitian dan tempat penelitian. Kemudian mendptaekolah yang menjadi
tempat penelitian untuk mengetahui keadaan yangensebya dilapangan
mengenai peranan guru PKn dalam upaya meningkdikamampuan kognitif
siswa tunanetra total di SLB-A Negeri Kota Bandung.

Kemudian penulis mencoba mengajukan rancangan lifiegmeyang
memuat latar belakang masalah, rumusan dan perabatasmsalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, fokus penelitianggapan dasar, pertanyaan
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penelitian, penjelasan istilah, metode peneliti@knik pengumpulan data dan

lokasi penelitian. Setelah rancangan penelitianetdjsi oleh pembimbing

kemudian penulis mengurus perizinan dari instaaegyterkait. Adapun prosedur

perizinan penelitian yang ditempuh oleh penulidatdaebagai berikut :

a.

Meminta surat pengantar dari Ketua Jurusan @Kok disampaikan kepada
Dekan FPIPS UPI c.q. Pembantu Dekan I.

Mengajukan surat rekomendasi permohonan izinkumengadakan penelitian
dari dekan FPIPS UPI c.q. Pembantu Dekan | untskmdpaikan kepada
Rektor UPI.

Rektor UPI c.q. Pembantu Rektor | mengeluarkaratspermohonan izin
untuk disampaikan kepada Kepala Badan Kesatuan s@angolitik dan
Perlindungan Masyarakat Daerah Provinsi Jawa Barat.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Rlenigan Masyarakat Daerah
Provinsi Jawa Barat mengeluarkan suat izin peaglitintuk disampaikan
kepada Kepala Sekolah SLB-A Negeri Kota Bandung.

Kepala Sekolah SLB-A Negeri Kota Bandung menkseri izin untuk

melaksanakan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan L apangan

Setelah segala persiapan penelitian dirasakarkdgngmaka mulailah

penelitian dilaksanakan berupa kegiatan wawanesartéa dokumentasi yang akan

digunakan penulis untuk memperoleh data yang digermelalui wawancara,

disusun dan dideskripsikan dalam bentuk catataaniggm kemudian dianalisis.
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Dokumentasi, mengkaji, mempelajari, serta mengsisaldokumen-dokumen

yang diperoleh untuk memperkuat data hasil wawancar

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

a. Tahap Pengolahan

Setelah data diperoleh dari berbagai sumber ataaravawancara, studi
dokumentasi dan studi literatur maka data tersdbvatiuksi melalui pembuatan

abstrak. Menurut Lexy.J. Moleong (2000:190) menkateabstraksi adalah:

pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehinggp tela didalamnya.
Langkah selanjutnya adalah nenyusunnya dalam saataan
...... kemudian dikategorikan ......sambil membuat kodinghdp akhir
dari analisis ini adalah mengadakan pemeriksaabské@n data. Setelah
selesai tahap ini adalah mulailah tahap penafgieta dalam mengolah
hasil sementara menjadi teori subtansif dengan gwerakan beberapa
metode tertentu”.

“ Merupakan usaha untuk membuat rangkuman inps¢s dan

Oleh karena itu pada proses analisis data dan penggn data pada
penelitian ini merujuk pada keterangan tersebutel&e data dikumpulkan
kemudian dirangkum dan disesuaikan dengan fokus alatas penelitian,
selanjutnya dianalisis dan diperiksa keabsahannya.

Apabila penelitian yang dilakukan telah sesuaigaenlima kriteria agar
data terkumpul dan dianggap sah, maka penelitiag gidakukan nantinya akan
memenuhi kriteria keabsahan data dalam suatu paneliyaitu derajat
kepercayaan (creadibility), keteralihan (transféitgly, keberuntungan

(dependability) dan kepastian (confirmability) (yexMoleong, 2000:173).
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b. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikanm#sagurutkan kedalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehinggat da#pmukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja (Lexy.J.Moleong, 2008)10Dengan demikian
analisis data itu dilaksanakan dalam suatu prdBesses pelaksanaanya sudah
mulai dikerjakan secara intensif selama dan sesudahinggalkan lapangan.
Sebab apabila pelaksanaan analisis data hanyaikialdiakhir penelitian maka
hal tersebut akan merepotkan penulis sendiri, Sepédtemukakan oleh S.
Nasution (2003:129) bahwa....... analisis data harusidinsejak awal.

Data yang diperoleh harus segera dituangkan dakmuk tulisan dan
dianalisis. Oleh karena itu, penulis pun telah kesdaakan proses analisis data
selama melaksanakan penelitian ini dilaksanakamkuntempermudah proses
analisis data diakhir penelitian.

Macam-macam cara yang dapat diikuti, tidak ada sara tertentu yang
dapat dijadikan pegangan bagi semua penelitiamhSsdtu cara ialah mengikuti
langkah-langkah yaitu:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis/dikek#am bentuk uraian atau
laporan terinci. Laporan ini akan terus-menerudapenah dan akan menambah
kesulitan bila tidak segera dianalisis sejak semukgporan-laporan itu perlu
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokokjfofuskan pada hal-hal
penting, dicari tema atau polanya. Jadi laporaarigpn sebagai bahan “mentah”

disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematsghingga lebih mudah
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dikendalikan. Data yang direduksi memberi gambamamy lebih tajam tentang
hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti unteskcari kembali data yang
diperoleh bila diperlukan. Reduksi data dapat poénbantu memberikan kode
kepada aspek-aspek tertentu.
2. Display Data

Data-data yang bertumpuk-tumpuk, laporan lapangamy tebal, sulit
ditangani, sulit melihat hubungan yang mendetadn@an sendirinya sukar pula
melihat gambaran keseluruhannya untuk mengambiniesgan yang tepat. Oleh
karena itu, untuk dapat melihat gambaran keselmmy® atau bagian-bagian
tertentu dari penelitian itu, peneliti membuat nkatyang berisi point-point
penting dari data-data yang diperoleh. Dengan deamigeneliti dapat menguasai
data dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail.
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Dari data yang diproleh sejak awal, kemudian #i&nkesimpulan.
Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentatif,utadan diragukan, akan tetapi
dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lépibunded”. Jadi
kesimpulan senantiasa harus diferivikasi selamaelfiem itu berlangsung.
Verifikasi dapat disingkat dengan mencari data baB8elain mengambil
kesimpulan dan verifikasi tersebut, langkah laimgyailakukan peneliti adalah
menganalisis data sewaktu pengumpulan data, sejgstvah ini:
» Analisisdata sewaktu pengumpulan Data

Data harus segera dianalisis setelah terkumpnl dijuangkan dalam

bentuk laporan lapangan. Analisis data ini dapatguegkapkan:
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1. Data apa yang masih perlu dicari

2. Hipotesis apa yang masih harus dites

3. Pertanyaan apa yang harus dijawab

4. Metode apa yang harus diadakan untuk mencarinvasi baru

5. Kesalahan apa yang harus diperbaiki

Selanjutnya analisis mendorong peneliti untuk mienlalporan berkala. Karena
itu analisis senantiasa bertalian erat dengan pepglan data.

Analisis suatu pengumpul data antara lain akamgmmasilkan lembar
rangkuman dan pembuatan kode pada tingkat rendatenmgah (kode pola) dan
tingkat tinggi (memo).

a) Lembar rangkuman

Setelah melakukan pengamatan lapangan yang iinéeteama satu sampai
beberapa hari dan setelah hasilnya dituangkan dbkEmtuk laporan lapangan,
maka untuk memperoleh inti data, peneliti dapatadog@a, siapa-siapa, peristiwa
atau situasi apa, tema atau masalah apa yang dindalam lapangan, hipotesis
apa yang timbul dalam pikirannya dan pada kunjurgaikutnya informasi apa
yang harus ditemukan dalam hal apa yang harusi ghedratian khusus.

Lembar rangkuman ini gunanya antara lain sebpgdoman lapangan
berikutnya dan sebagai dasar untuk mengadakansasnediuatu copy lembaran
rangkuman ini disatukan dengan laporan lapangang y&ersangkutan.
Selanjutnya lembaran rangkuman ini akan memberibgaam tentang apa yang

dilakukan dan dipikirkan selama penelitian.
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b) Penggunaan matriks dalam analisis data

Matriks dapat memberi bantuan yang sangat berdalan mengolah dan
menganalisis data yang banyak. Oleh sebab itu kaatengat bermanfaat, maka
perlu diberi beberapa petunjuk umum mengenai dgrenémbentuk, (2) mengisi,
dan (3) menganalisisnya.
1) Membentuk matriks

Bila kita membuat matriks perlu kita pertimbangkasur-unsur apa yang
akan kita utamakan, misalnya apakah mengenai gasKepa), atau penjelasan
(mengapa), apakah mengenai satu situasi atau lef@hgenai urutan kejadian
atau tidak, mengenai berbagai macam kategori (icha)y peranan, hubungan,
kelompok, lokasi, atau perbuatan, peristiwa, progesdaan, dan sebagainya.
Matriks dapat berupa petak-petak atau sel-sel pangs diisi dengan pernyataan,
rangkuman, penjelasan, pendapat dan sebagainya.
2) Memasukkan data kedalam matriks

Data yang kita masukkan harus yang bermutu yapgtddipercaya, yang
diperoleh dengan cermat. Data yang bermutu dapatengkan kesimpulan yang
kita ambil. Data yang kita ambil adalah data yaglgetumnya telah peneliti pilih,
karena yang dapat dimasukkan sangat terbatasulagwarus dipersingkat atau
diringkas. Untuk memilih data, peneliti dibantu foleode yang kita gunakan
dalam mengklasifikasinya.
3) Menganalisis data matriks

Lebih dahulu kita tinjau keseluruhannya sepi&hs untuk melihat hal-

hal yang menonjol. Kemudian kita selidiki dengahitecermat untuk menguiji
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kebenarannya atau kita tolak bila tidak didukurghadata lain. Demikianlah kita
lakukan dengan tiap kolom sambil melihatnya dalambumgan dengan
keseluruhannya. Dengan demikian kita harapkan akigan capai sejumlah
kesimpulan yang perlu kita catat setelah kita rd@osdengan jelas. Setiap
kesimpulan harus kita check kebenarannya berdasadk#a lain agar dapat
dipertanggungjawabkan kredibilitasnya.

c. Kode

Suatu kesulitan yang serius dalam penelitianitaidladalah bahwa data
berbentuk kata-kata. Data dapat tertimbun sampasaa bahkan ribuan halaman.
Bagaimana mengendalikan data yang sekian banyakjpaiean masalah yang
harus dipikirkan. Harus ada cara yang sistemais dgpat diperoleh-gambaran
tentang keseluruhan sehingga data yang diperluketaimdicari kembali.

Cara mengendalikan data yang banyak itu yangnladilakukan ialah
dengan menggunakan kode untuk berbagai aspek gestitaporan lapangan,
bahkan dokumenter dan laporan-laporan lainnya.

Kode mempertalikan atau menyatukan sejumlah dahingga sangat
membantu peneliti mengadakan analisis, apalagikbitee itu menunjukkan pola,
tema atau hubungan kausal.

1) Cara-cara memberi kode

Cara yang dianjurkan oleh Lofland (1971) ialahnemukan bidang-
bidang umum seperti (1) tindakan atau perbuatankégiatan, (3) makna, (4)
partisipasi, (5) hubungan, (6) keadaan atau kontiap bidang dapat dibagi lebih

lanjut dalam bagian-bagian yang lebih kecil.
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Selanjutnya Bogdan dan Bicklen (1982) dalam ms menggunakan
antara lain:
Kategori (1) keadaan fisik, konteks, (2) definisiuasi menurut pandangan
responden, (3) perspektif, cara orang berfikir aaentasi, (4) cara orang berfikir
tentang manusia dan objek, yang lebih terinci daldpyang di atas, (5) proses,
perubahan, perkembangan, (6) kegiatan, yang timtedulang-ulang, (7)
peristiwva, yang bersifat khusus, (8) strategi, camselakukan sesuatu, (9)
hubungan dan struktur sosial, (10) metode yanglntdengan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil caraecanenggunakan kode
yang pertama, yaitu cara yang dianjurkan oleh Ibofl§1971). Dimana, setiap
bidang umum yang disebutkan di atas, dihubungkagate hasil penelitian yang
ada di lapangan, yakni dari data hasil wawancangate guru PKn SLB-A Negeri
Kota Bandung dan siswa tunanetra total SLB-A Nel§eta Bandung.
2) Syarat-Syarat Pengkodean

Kode harus mempunyai struktur, harus mengandistens, sehingga ada
hubungan antara kode-kode. Banyaknya kode hendadigasi jumlah yang
dapat dihafal dan diingat. Tapi kode harus dibefinisi operasional yang jelas.
Definisi senantiasa dapat dipertajam. Nama kodéalsen erat dengan konsep
yang terdapat dalam laporan lapangan atau dokukede harus mempunyai
reliabilitas.
3) ProsesAnalisis

Proses analisis dilakukan melalui langkah sebagakut :
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1. (&) Membaca dan mempelajari data yang terkumgarhpai dikuasai
sepenuhnya sambil memikirkan untuk mencari apaklahpala-pola yang
menarik atau menonjol. Selidiki apakah terdapatunghan antara data,
adakah persamaan atau pertentangan atau kontradilesn pandangan
berbagai responden. Sambil membaca, peneliti sasanimengajukan
pertanyaan kepada data, selayaknya bertanya kegsatanden.

(b) Berbagai konsep akan timbul dengan sengirbila diperhatikan istilah-
istilah yang digunakan oleh responden. Selidiki naakstilah itu lebih
lanjut.

(c) Peneliti dapat memanfaatkan istilahastiyang dapat mencangkup atau
merangkul sejumlah data.

2. Mencari hubungan antara konsep-konsep dalamausa@hk mengembangkan
suatu teori. Salah satu cara ialdhe constant comparative methgdyaitu
mengidentifikasikan suatu fokus. Langkah-langkatoehe ini menurut Glaser
ialah :

1. Mulailah dengan menggunakan data.

2. Temukan issu, peristiwa atau kegiatangylerulang-ulang terjadi yang
dijadikan kategori.

3. Kumpulkan data yang memberikan banyakateoontoh kategori yang
dijadikan fokus itu untuk mengetahui berbagai macimensi kategori
itu.

4. Uraikan secara tertulis mengenai kateggaing diselidiki untuk

mendeskripsikan dan memahami semua aspek yangatdiaam data.
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5. Olah data dan model yang tampil untuk enaskan proses dan hubungan.
6. Lakukan sampling, pengkodean dan uaragnlis dengan memusatkan
analisis pada kategori tertentu.

Setelah peneliti mendapatkan sejumlah data, makgk&dh selanjutnya
dalam penelitian kualitatif penulis harus mengadakember checkMember
checkadalah proses pengecekan data yang diperolehitpkephda pemberi data.
Tujuanmember checkdalah untuk mengetahui seberapa jauh data yaegotéh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi dgabila data yang
ditemukan disepakati oleh para pemberi data bedatanya tersebut valid,
sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apalaita yang ditemukan peneliti
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati mdehberi data, maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dabi@pperbedaannya tajam,
maka peneliti harus merubah temuannya, dan harug/eseaikan dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujumember checkadalah agar
informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalamulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.

Demikian prosedur yang dilakukan penulis dalam akednakan
penelitian. Dengan tahap-tahap ini diharapkan perelyang dilakukan dapat

memperoleh data yang memenuhi kriteria keabsaletn penelitian.






